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BUPATI LAMONGAN
PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAN BUPATI LAMONGAN
NOMOR 24 TAHUN 2021
TENTANG

LOGO CITY BRANDING KABUPATEN LAMONGAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI LAMONGAN,

a. bahwa dalam rangka memberikan citra yang positif

dan spesifik dalam mempromosikan potensi, dan
meningkatkan daya saing Daerah, perlu dibuat logo
City Branding yang dapat mewakili karakteristik
Daerah;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud pada huruf a dan untuk memberikan
kepastian hukum dalam pemanfaatan logo City
Branding, perlu menetapkan Peraturan Bupati
tentang Logo City Branding Kabupaten Lamongan;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 19350 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Provinsi Jawa Timur (Lembaran Negara
Republik Indongsia Tahun 1950 Nomor 19,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 9) sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotapraja Surabaya dan
Daerah Tingkat II Surabaya dengan mengubah
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kota Besar dalam
Lingkungan Provinsi Jawa Timur, Jawa Tengah,
Jawa Barat dan Daerah Istimewa Jogjakarta



0-

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965
Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 2730);

. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019
tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 183, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6398);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

. Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 12
Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 199);

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun
2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2015
Nomor 2036) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun
2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157);

. Peraturan Daerah Kabupaten Lamongan Nomor 4
Tahun 2018 tentang Pembentukan Produk Hukum
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Lamongan
Tahun 2018 Nomor 4);



o

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG LOGO CITY
BRANDING KABUPATEN LAMONGAN.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Lamongan.

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah
Kabupaten Lamongan.

3. Bupati adalah Bupati Lamongan.

4. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu
Bupati dan DPRD dalam urusan
penyelenggaraan Pemerintahan Daerah yang
terdiri dari Sekretariat Daerah, Sekretariat
DPRD, Dinas Daerah, Inspektorat, Badan, dan
Kecamatan.

5. City Branding adalah strategi yang diupayakan
oleh Pemerintah Daerah untuk memberikan citra
yang positif serta spesifik pada Daerah agar
dapat dikenal secara luas (high awareness).

6. Logo City Branding adalah huruf atau lambang
yang terdiri atas logotype, tagline, dan logogram
yang mencerminkan budaya, karakteristik,
potensi, dan sejarah Daerah.

7. Logotype adalah penggambaran grafis dalam
bentuk kata “Lamongan” pada Logo City
Branding.

8. Tagline adalah penggambaran grafis dalam
bentuk kata “Megilan” pada Logo City Branding.

9. Logogram adalah penggambaran grafis yang
dibentuk dari gambar ikan bandeng, ikan lele,
air, bukit atau gunung yang tidak berapi, pantai
atau laut serta warna biru dan hijau.

Pasal 2
(1) Penetapan Logo City Branding dimaksudkan
untuk memberikan gambaran budaya,
karakteristik, potensi, dan sejarah Daerah.
(2) Tuyjuan Logo City Brandin sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) untuk: Jj{ ¢



(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

(4)

-4

a. memberikan citra yang positif serta spesifik
pada Daerah;

b. mempromosikan potensi Daerah agar dikenal
secara luas; dan

c. meningkatkan daya saing Daerah.

BAB Il
LOGO CITY BRANDING DAERAH

Pasal 3
Logo City Branding terdiri dari 3 (tiga) elemen,
meliputi:
a. logotype;

b. tagline; dan

c. logogram.

Desain dan makna filosofis Logo City Branding
Daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran dan merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati

ini.

BAB III
PEMANFAATAN

Pasal 4

Logo City Branding sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 3 dapat dimanfaatkan oleh
Perangkat Daerah dan masyarakat dalam bentuk
media cetak, media elektronik, dan media sosial.
Logo City Branding yang dimanfaatkan oleh
Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) untuk:
a. kegiatan resmi Pemerintah Daerah;
b. kegiatan promosi Daerah; dan
c. kegiatan penyebarluasan informasi kepada

masyarakat.
Logo City Branding yang dimanfaatkan oleh
masyarakat sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
untuk mewujudkan kejayaan  masyarakat
Daerah.
Contoh penerapan  Logo City  Branding
sebagaimana tercantum dalam Lampiran dan
merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bupati ini. J



BAB IV
LARANGAN

Pasal 5
Pemanfaatan Logo City Branding sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 4 dilarang :
merubah posisi logo;
mendistorsi logo;
memberi efek gradasi;

a
b
c
d. meletakkan obyek di dalam safe areq;
e. menggunakan warna lain;

f. memberi outline;

g. efek drop shadow pada logo;

h

. warna background sama dengan warna logo;

b

memberi image yang tidak kontras dengan logo.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 6
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten
Lamongan.

Ditetapkan di Lamongan
pada tanggal %Jﬁ[q 2021

P
-

BUPATI LAMONGAN,

1-. -
@1@ EFENDI

Diundangkan di Lamongan
pada tanggal b Tuli 20zl

&7 Pj. SEKRETARIS DAERAH
a'[. ~KAB PA;EN‘LAMONGAN,

#4757 ARIS MUKIYONO

BERITA DAERAH KABUPATEN LAMONGAN TAHUN 2021 NOMOR %
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